BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diatas hasil penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Beban pajak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis pertama sehingga semakin
tinggi beban pajak maka peluang perusahaan melakukan transfer pricing
akan semakin tinggi sehingga Hi diterima. Hal ini menjelaskan bahwa beban
pajak yang diukur melalui besarnya beban pajak kini memberikan pengaruh
terhadap perilaku perusahaan dalam mengoptimalkan beban pajaknya.
Selain itu, perusahaan melakukan transfer pricing juga didukung oleh
beberapa motivasi perusahaan untuk memperbaiki kinerja keuangan dan
meningkatkan daya saing antar perusahaan.

2. Tunneling Incentive berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis kedua sehingga
semakin tinggi tunneling incentive maka peluang perusahaan melakukan
transfer pricing akan semakin tinggi sehingga H diterima. Hasil ini
menjelaskan bahwa pemegang saham mayoritas memiliki pengaruh yang
signifikan dalam suatu perusahaan dan dapat mengalihkan keuntungan
melalui transaksi dengan pihak berelasi.

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing
perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis ketiga
sehingga tinggi rendahnya profitabilitas suatu perusahaan memiliki peluang
yang sama dalam melakukan transfer pricing sehingga Hsz ditolak.

4. Leverage berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis keempat sehingga semakin
tinggi leverage maka peluang perusahaan melakukan transfer pricing akan
semakin tinggi sehingga Ha diterima. Hasil ini menjelaskan bahwa

meningkatnya leverage suatu perusahaan menyebabkan semakin tingginya
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beban yang harus ditanggung perusahaan dalam bentuk bunga yang harus
dibayarkan dan laba kena pajak perusahaan mengalami penurunan.
Manajemen perusahaan dapat melakukannya melalui pinjaman dengan

pihak berelasi yang berasal dari transaksi pembelian atau penjualan.

5.2. Keterbatasan
Hasil penelitian ini memiliki kertebasan sebagai berikut:
1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian hanya berfokus pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2016-2019.
2. Sehubungan dengan adanya wabah covid-19 maka penelitian ini memiliki

keterbatasan dalam pengumpulan data melalui survei.

5.3. Saran
Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat
diberikan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian sebesar 68,9% variabel yang digunakan dalam
penelitian ini berpengaruh terhadap variabel dependen. Penelitian yang akan
datang diharapkan untuk menambahkan variabel lain seperti mekanisme
bonus dan exchange rate. Selain itu, dapat meneliti di sektor industri yang
lain supaya kita dapat mengetahui seberapa besar pengaruh transfer pricing
dalam suatu perusahaan.

2. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat melakukan wawancara dengan
sumber-sumber yang berkompeten agar dapat mendapatkan memberikan

informasi-informasi yang lebih spesifik.
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